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RINGKASAN

Maghfirah Nur Maulani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Oktober 2023, Efektifitas Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera) Sebagai
Antibiofilm Staphylococcus aureus Pembimbing 1: Rio Risandiansyah,
Pembimbing 2: Reza Hakim.

Pendahuluan: Staphylococcus aureus adalah bakteri yang dapat menjadi biofilm
pada alat medis yang diawali dengan pembentukan mikrokoloni pada permukaan
abiotik. Moringa oleifera adalah tanaman yang mempunyai kemampuan sebagai
antibakteri, tetapi kemampuannya sebagai antibiofilm belum diketahui. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun Moringa oleifera
sebagai antibiofilm yang dinilai dengan penurunan presentase area biofilm dan
jumlah mikrokoloni S.aureus secara in vitro.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental secara in vitro. Ekstraksi
Moringa oleifera menggunakan metode maserasi dengan etanol 70%. Biofilm
dibentuk dengan inokulasi S. aureus pada media BHI-B + 2% sukrosa, dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. Penilaian biofilm dilakukan dengan
metode pemeriksaan mikroskopis cahaya dan dikuantifikasi menggunakan ImageJ
untuk mengukur area biofilm dan jumlah mikrokoloni yang dibandingkan dengan
Lysorin® sebagai kontrol positif. Uji statistik menggunakan One-Way ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Post Hoc dengan nilai signifikansi p<0,05. Penelitian ini
menggunakan 3 kali ulangan dengan 10 lapang pandang untuk pengamatan
mikroskopis.

Hasil: Ekstrak etanol daun Moringa oleifera menurunkan presentase area biofilm
pada dosis 100.000, 200.000 dan 400.000 ppm secara berturut-turut sebesar
29,64+1,6%, 29,1+0,69%, dan 27,87+0,17%. Namun, Lysorin® (kontrol positif)
memiliki kemampuan lebih baik menurunkan area biofilm sebesar 6,55+1,31%
dibandingkan dengan tanpa perlakuan (kontrol negatif) sebesar 56,25+2,65%.
Ekstrak etanol daun Moringa oleifera pada dosis 100.000 dan 200.000 ppm
menurunkan jumlah mikrokoloni berturut-turut sebesar 1.642+485 Unit cell,
887147 Unit cell. Namun, Lysorin® (kontrol positif) memiliki kemampuan lebih
baik menurunkan jumlah mikrokoloni hingga 29+9 Unit cell dibandingkan dengan
tanpa perlakuan (kontrol negatif) sebesar 2.672+292 Unit cell. Kontrol positif
Lysorin® tidak berbeda signifikan dengan dosis 400.000 ppm yang menurunkan
jumlah mikrokoloni sebesar 37562 Unit cell.

Simpulan: Ekstrak etanol daun Moringa oleifera dosis 400.000 ppm mempunyai
kemampuan dalam menurunkan jumlah mikrokoloni. Namun, tidak berbeda
signifikan dengan dosis lain dalam menurunkan area biofilm S.aureus.

Kata Kunci: Moringa oleifera; biofilm; antibiofilm; Staphylococcus aureus
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SUMMARY

Maghfirah Nur Maulani. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
October 2023. Effectiveness of Moringa oleifera Leaf Ethanol Extract Towards
Staphylococcus aureus Antibiofilm. Supervisor 1: Rio Risandiansyah, Supervisor
2: Reza Hakim.

Introduction: Staphylococcus aureus is a bacterium that can become a biofilm on
medical devices that begins with the formation of microcolonies on abiotic surfaces.
Moringa oleifera is a plant that has antibacterial abilities, but its ability as an
antibiofilm is unknown. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of Moringa oleifera leaf ethanol extract as an antibiofilm which was
assessed by decreasing the percentage of biofilm area and the number of S. aureus
microcolonies in vitro.

Method: This research is an experimental research in vitro. Moringa oleifera
extraction uses maceration method with 70% ethanol. The biofilm was formed by
inoculation of S. aureus on BHI-B + 2% sucrose media, and incubated at 37°C for
48 hours. Biofilm assessment was performed by microscopic examination method
of light and quantified using ImageJ to measure the area of biofilm and the number
of microcolonies compared to Lysorin® as a positive control. Statistical test using
One-Way ANOVA and continued with Post Hoc test with significance value
p<0.05. This study used 3 repetitions with 10 fields of view for microscopic
observation.

Results: Moringa oleifera leaf ethanol extract decreased the percentage of biofilm
area at doses of 100,000, 200,000 and 400,000 ppm respectively 29,64+1,6%,
29,1+0,69%, and 27,87+0,17%. However, Lysorin® (positive control) had a better
ability to reduce biofilm area by 6.55+1.31% compared to no treatment (negative
control) by 56.25+£2.65%. Moringa oleifera leaf ethanol extract at doses of 100,000
and 200,000 ppm decreased the number of microcolonies respectively by
1,642+485 cell units, 887+47 cell units. However, Lysorin® (positive control) had
a better ability to reduce the number of microcolonies to 29+9 cell units compared
to 2,672+292 units of untreated (negative control) cells. The positive control of
Lysorin® was not significantly different from the 400,000 ppm dose which
decreased the number of microcolonies by 375162 cell units.

Conclusion: Moringa oleifera leaf ethanol extract dose of 400,000 ppm has the
ability to reduce the number of microcolonies. However, it did not differ
significantly from other doses in lowering the biofilm area of S. aureus.

Keywords: Moringa oleifera; biofilm; antibiofilm; Staphylococcus aureus
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1.1 Latar Belakang
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Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab
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terjadinya infeksi nosokomial (Konoralma, 2019). Sekitar 65% infeksi
nosokomial diperkirakan berhubungan dengan terbentuknya biofilm (Mah &
O’toole, 2001). Sumber infeksi nosokomial salah satunya terjadi karena
peralatan medis yang tidak steril. Peralatan medis yang tidak steril dapat
terkontaminasi bakteri sehingga mengakibatkan terbentuknya biofilm (A.
Fauzi & Thunru, 2018). Staphylococcus aureus mampu menjadi biofilm pada
berbagai media terutama peralatan medis seperti kateter, implan dan prostesis
sendi (Moormeier & Bayles, 2017; Utami et al., 2020). Staphylococcus aureus
yang menempel pada peralatan medis dapat menyebabkan endokarditis,
osteomielitis, bakteremia, pneumonia, dan sebagainya (Peng et al., 2023).

Biofilm merupakan suatu komunitas mikroorganisme yang menempel
pada suatu permukaan dan terbungkus dalam Extracellular Polymeric
Substance (EPS) yang menyusun 85% volume biofilm (Phillips, 2016).
Extracellular Polymeric Substance (EPS) pada biofilm memberi perlindungan
mikroorganisme dari kerja sistem kekebalan imun serta obat antimikroba (Puca
etal., 2021; Rabin et al., 2015). Biofilm yang menempel pada alat medis dapat
menyebabkan gangguan bagi kesehatan serta dapat mempengaruhi fungsi dari
alat medis tersebut (Purbowati, 2016).

Disinfektan merupakan intervensi yang diberikan untuk mencegah

terjadinya infeksi nosokomial, salah satunya yang terkait dengan pembentukan
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biofilm (Montagna et al., 2019). Penggunaan disinfektan berupa natrium
hipoklorit pada peralatan medis terbukti dapat membasmi biofilm, tetapi dalam
penggunaannya dapat menimbulkan iritasi jika bersentuhan langsung dengan
kulit seperti dermatitis ringan hingga nekrosis pada kulit (Aranke et al., 2021).
Disinfektan lain yang juga digunakan dalam peralatan medis yaitu hidrogen
peroksida tetapi disinfektan jenis ini bersifat korosif pada peralatan medis
seperti endoskopi fleksibel dan dapat menghitamkan lapisan logam (Lineback
et al., 2018). Sehingga tidak bisa digunakan pada permukaan biotik atau yang
akan bersentuhan dengan organ tubuh. Salah satu strategi untuk membasmi
biofilm yaitu dengan memodifikasi permukaan peralatan medis untuk
mencegah adhesi dan pembentukan biofilm selanjutnya (Schilcher & Horswill,
2020). Akan tetapi, sampai sekarang belum ada yang mampu secara spesifik
mengatasi biofilm. Oleh karena itu, dibutuhkannya upaya pengembangan
antibiofilm dari kontaminasi S. aureus masih dilakukan sampai saat ini.
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang beragam serta
tanaman yang berkhasiat dan dimanfaatkan untuk kesehatan, salah satunya
adalah tanaman kelor (Moringa oleifera). Uji fitokimia dari daun Moringa
oleifera terdapat kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, dan
saponin sebagai antibakteri, antikanker, dan antivirus (Nurjannah et al., 2022;
Rivai, 2020; Tutik et al., 2018). Untuk memanfaatkan senyawa aktif secara
optimal dari daun kelor diperlukan ekstraksi. Pada proses ekstraksi dibutuhkan
pelarut sebagai pemisah. Pelarut yang dipakai bergantung pada kepolaran
senyawa yang disaring (Hujjatusnaini et al., 2021). Pelarut etanol sering

digunakan dalam proses ekstraksi. Pelarut etanol tidak toksik, mudah



didapatkan, murah serta aman jika digunakan pada ekstrak yang akan dijadikan
makanan serta obat-obatan (Hakim & Saputri, 2020). Pada penelitian yang
dilakukan sebelumnya fraksi dari ekstrak etanol daun Moringa oleifera pada

dosis 200.000 ppm memiliki potensi menghambat pertumbuhan bakteri S.
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aureus, tetapi kemampuannya sebagai antibiofilm belum diketahui
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(Firmansyah et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian eksperimental ini
dilakukan untuk mengetahui potensi antibiofilm terhadap S. aureus setelah
pemberian ekstrak etanol daun Moringa oleifera dengan menurunkan

presentase area biofilm dan jumlah mikrokoloni S. aureus.

1.2 Rumusan masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun Moringa oleifera memiliki potensi dalam
menurunkan presentase area biofilm S. aureus ?
2. Apakah ekstrak etanol daun Moringa oleifera memiliki potensi dalam

menurunkan jumlah mikrokoloni S. aureus ?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui potensi dari pemberian ekstrak etanol daun Moringa oleifera
dalam menurunkan presentase area biofilm S. aureus.
2. Mengetahui potensi dari pemberian ekstrak etanol daun Moringa oleifera

dalam menurunkan jumlah mikrokoloni S. aureus.
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1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teori
Menjadi dasar pengembangan obat dari bahan alam (natural

produk) daun Moringa oleifera yang dapat menurunkan biofilm S.

REPOSITORY

aureus.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Peneliti berharap penelitian ini dapat mengetahui dosis optimal
ekstrak etanol daun Moringa oleifera terhadap antibiofilm pada S.

aureus.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini,

REPOSITORY

peneliti menyimpulkan bahwa :
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1. Ketiga dosis ekstrak etanol daun Moringa oleifera memiliki potensi
menurunkan area biofilm S. aureus yang tidak memiliki perbedaan
signifikan dari dosis terendah sebesar 48%, 49%, dan 51% dibandingkan
kontrol negatif. Namun, lebih lemah daripada Lysorin® sebesar 88%.

2. Ekstrak etanol daun Moringa oleifera yang memiliki potensi menurunkan
jumlah mikrokoloni S. aureus yaitu 400.000 ppm sebesar 86%. Namun,

lebih lemah daripada Lysorin® sebesar 99%.

7.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kkali ini, saran untuk penelitian

selanjutnya yaitu :

1. Menggunakan Lysorin® dengan kadar 1,5%.

2. Melakukan optimasi dosis untuk mencari dosis efektif dalam menurunkan
presentase biofilm pada object glass.

3. Melakukan pencarian Minimum Biofilm Inhibitory Concentration (MBIC)
untuk menghitung dosis minimum yang bisa menghambat biofilm dan
Minimum Biofilm Eradication Concentration (MBEC) untuk menghitung

dosis minimum yang dapat mengeradikasi biofilm.
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